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ABSTRAK

Pernikahan dini yang terjadi pada kelompok salafi di Lombok Timur tidak
terlepas dari peran tokoh agama mereka, peran tokoh agama sebagai sosok yang
selalu dimintai pendapat agar tidak melenceng dari norma agama. Dengan
dikeluarkannya undang-undang tentang batasan usia perkawinan oleh pemerintah
tidak begitu digubris olen masyarakat dan sebagian tokoh, oleh karena itu perlu
diketahui bagaimana pandangan tokoh agama tentang hukum pernikahan dini dan
praktiknya di lapangan dan bagaimana pandangan mereka terhadap undang-undang
dan alasan mereka tetap membiarkan pernikahan dini terus terjadi.

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis
deskriftif, tekik penumpulan data melalui wawancara dan literatur-literatur yang
berkaitan, sedangkan teori yang digunakan yaitu teori kontekstual dari Abdullah
Saeed.

Hasil dari penelitian ini yaitu pandangan tokoh agama pada kelompok salafi
terbagi menjadi 2 yaitu kelompok tekstualis dan kelompok kontekstualis,
kelompok kontekstualis mayoritas setuju dengan aturan pemerintah dengan adanya
batasan usia perkawinan, adapun kelompok tekstualis  cenderung tidak
setuju,karena menurut sebagian mereka pernikahan dini merupakan solusi untuk
hari ini, alasan kedua kelompok ini dalam mempertahankan argumentasinya
bermacam-macam,dari alasan agama, alasan sosial, alasan kemaslahatan, psikologi,
dan logis.

(Kata Kunci: pandangan, salafi, pernikahan, dini)
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MOTTO

"Barang siapa belum pernah merasakan pahitnya mencari ilmu walau
sesaat, ia akan menelan hinanya kebodohan sepanjang hidupnya.” -
Imam Syafi'.

"Bantinglah otak untuk mencari ilmu sebanyak-banyaknya guna
mencari rahasia besar yang terkandung di dalam benda besar yang
bernama dunia ini, tetapi pasanglah pelita dalam hati sanubari, yaitu

pelita kehidupan jiwa."
Al-Ghazal;
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang dipakai dalam

penyusunan tesis ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1997

dan 0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987.

A. Konsonan Tunggal Keterangan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
-
. Ta T Te
<
- Sa S es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
Ha h ha (dengan titik di
- bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
Dal d De
>
3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
Ra r er
D)
X Zai z zet
)
Sin S es
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P Syin sy es dan ye
o Sad $ es (dengan titik di bawah)
. Dad d de (dengan titik di
oZ bawah)
1 Ta t te (dengan titik di bawah)
1 Za z zet (dengan titik di
bawah)
5 "ain koma terbalik (di atas)
i Gain g ge
b Fa f ef
3 Qaf q Ki
5 Kaf k ka
J Lam I el
- Mim m em
o Nun n en
5 Wau w we
A Ha h ha
. Hamzah ¢ apostrof
Ya y ye

RN




B. Vokal

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
- Fathah a a
. Kasrah i i
> Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
6 Fathah dan ya ai adanu
5 Fathah dan wau au adanu
Contoh:

Xy kataba
Jab fa'ala

‘s suila




- L5 kaifa

- U haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
e Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
o Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
..; Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:

- Jé qala

- ) rama

- 8 qila

- j;:i-: yaqulu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Xi




Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:
- JUbYI &% raudah al-atfal/raudahtul atfal
- :)}JJ\ inuJ\ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

- b talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J%  nazzala

- % al-birr
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F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- U ar-rajulu
- (J.ai\ al-galamu
- ;,.MWJ\ asy-syamsu
- M aljatale
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
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Contoh:

- &6 ta’khuzu
- {&~  syal’un
- 3 an-mau’u

inna
H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
- 05 3o 3\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- Ll 5 BEE A ] Bismillahi majreha wa mursaha
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L;l Q\M«?-P r.@_x,J P9 MWB il LELC) &) Jruj L;; (’M\j SM\) & -
LY LAT 7CJ'»"U\ %
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Pernikahan dini bukanlah hal yang baru baik dalam penelitian
maupun praktik di masyarakat, praktik pernikahan dini di masyarakat
semakin bertambah dari tahun ke tahun. Kasus tersebut semakin meningkat
akibat dari merebaknya virus covid-19 hal ini ditandai dengan
meningkatnya pengajuan dispensasi pernikahan di Indonesia dari 23.700
pada tahun 2019 menjadi 34.000 di tahun 2020!. Peningkatan kasus
pernikahan dini juga terjadi di Lombok Timur secara khusus sebagaimana
yang telah tercatat pada tahun 2019 terjadi 19 kasus dan pada tahun 2020

mencapai 42 kasus?.

Pernikahan dini menjadi masalah bagi negara Indonesia, ditandai
dengan dikeluarkan Undang-Undang terkait batasan umur perkawinan
sebanyak dua kali, pertama Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 yang
membatasi usia perkawinan bagi wanita 16 tahun dan bagi pria 19 tahun,
kemudian Undang-Undang tersebut direvisi dengan mengeluarkan Undang-
Undang Nomor 16 tahun 2019 yang menetapkan usia perkawinan bagi

wanita 19 tahun dan pria 19 tahun. Majelis Ulama Indonesia pun

L “Lifestyle”, https:/lifestyle.bisnis.com/read/20210610/236/1403937/kasus-pernikahan-
usia-dini-di-Indonesia-masih-tinggi, akses 10 November 2021

2 “Inside Lombok”, https://insidelombok.id/berita-utama/angka-pernikahan-dini-di-lotim-
terus-meningkat/, akses 17 November 2021



https://lifestyle.bisnis.com/read/20210610/236/1403937/kasus-pernikahan-usia-dini-di-Indonesia-masih-tinggi
https://lifestyle.bisnis.com/read/20210610/236/1403937/kasus-pernikahan-usia-dini-di-Indonesia-masih-tinggi
https://insidelombok.id/berita-utama/angka-pernikahan-dini-di-lotim-terus-meningkat/
https://insidelombok.id/berita-utama/angka-pernikahan-dini-di-lotim-terus-meningkat/

mengeluarkan fatwa terkait prosedur pernikahan termasuk di dalamnya
masyarakat Indonesia (masyarakat muslim Kkhususnya) harus mengacu
kepada Undang-Undang Perkawinan No 1 Tahun 1974) yang merupakan
ketentuan hukum negara yang berlaku umum, mengikat, dan meniadakan
perbedaan pendapat, dan sesuai dengan kaidah Islam. Dari fatwa MUI di
atas yang harus mengacu kepada Undang-Undang Perkawinan tersebut

yang di dalamnya juga mengatur terkait usia pernikahan-

Praktik pernikahan dini di masyarakat seakan sukar untuk
dibendung, dilihat dari bertambahnya kasus dan kurang efektifnya peraturan
yang telah dibuat. Menurut Ahmad Rajafi faktor terjadinya pernikahan dini
dibagi menjadi 2 bagian yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal yaitu akibat melemahnya nilai pendidikan karena putusnya sekolah
sehingga mengakibatkan kurangnya pengetahuan yang berkaitan dengan
reproduksi, adapun faktor eksternal yaitu pertama, faktor paksaan orang tua
karena takut melanggar norma agama dan sosial, hal ini terjadi karena
ketakutan dari orang tua melihat anaknya yang aktif berkomunikasi dengan
lawan jenis. Kedua, faktor budaya lokal, terdapat beberapa daerah di
Indonesia yang masih melakukan praktik pernikahan dini seperti Madura.

Ketiga, faktor ekonomi hal ini terjadi akibat orang tua terlilit hutang dan

3 Fatwa MUI tentang prosedur pernikahan yang ditetapkan di Jakarta, 7-september- 1996



tidak mampu membayar lalu anak menjadi pilihan untuk dinikahkan dengan

si pemberi hutang.*

Keberadaan undang-undang yang telah disahkan tentang batasan
usia perkawinan seharusnya diperkuat dan dijalankan, Praktik pernikahan
dini yang terjadi pada kelompok salafi di Lombok Timur sudah tentu
memiliki alasan, sehingga pernikahan dini masih terus terjadi hingga hari
ini, perlu diketahui bahwa kelompok salafi di Lombok Timur merupakan
masyarakat yang jika dilihat dari sisi ideologi mereka memiliki paham
wahabi yang merupakan sebuah organisasi keagamaan yang konservatif
menentang segala bentuk interpretasi rasional.® di Lombok hingga saat ini
terdapat dua arus gerakan Salafi-Wahabi terkemuka yaitu gerakan Salafi
yang berpatron kepada Arab Saudi dengan imamnya Ja’far Umar Thalib dan
gerakan Salafi yang berkiblat ke Kuwait dengan pimpinannya Abu Nida,

Abu Hakim, Yusuf Baisa, dan Yazid bin Abdul Qadir Jawaz®.

Menurut doktrin Wahabi, penting artinya kembali pada kemurnian,
kesederhanaan, dan kelurusan Islam yang sepenuhnya diperoleh dengan
cara menaati perintah Nabi secara harfiah dan dengan ketaatan penuh
terhadap praktik ritual yang benar. Wahabi menolak semua upaya untuk

menafsirkan hukum Allah secara historis dan kontekstual karena dapat

4 Ahmad Rajafi, Nalar Hukum Keluarga Islam di Indonesia, cet. ke-1, (yogyakarta, Istana
Publishing, 2015), him. 113-114.

5 Muhammad Imarah, Thayyarat al-Fikr al-Islam, t.c (Kairo: Dar al-Syuriiq,1995), him.
254

6 M. Zaki Mubarak, Geneologi Islam Radikal di Indonesia: Gerakan, Pemikiran dan
Prospek Demokrasi, cet. ke-1, (Jakarta LP3ES , 2008) ...,119.



menimbulkan multi tafsir dan interpretasi seiring dengan perkembangan
zaman. Wahabi menganggap sebagian besar sejarah umat Islam adalah

unsur perusak Islam dari kemurniannya’.

Tujuan mereka adalah memurnikan ajaran agama ini yaitu dengan
menghidupkan kembali sunah Nabi dan mengamalkan apa yang ada di
dalam Al-qur’an, dan menolak semua hal yang dalam pandangan mereka
tidak sesuai dengan Al-qur’an dan Sunah, di antara berbagai macam praktik
yang masih terus dilakukan walaupun adanya larangan dari hukum
Indonesia adalah pernikahan di bawah tangan, poligami, dan pernikahan

dini®.

Dalam kasus pernikahan dini yang pernah terjadi pada kelompok
salafi di Lombok Timur tidak terlepas dari keterlibatan seorang ustaz yang
ada pada setiap desa, karena dalam tradisi yang berlangsung di kelompok
salafi selalu berkonsultasi dengan ustaz untuk dimintai jalan keluar yang
baik, terlebih dalam pernikahan. Oleh karena itu, sudah menjadi hal biasa
orang tua meminta seorang ustaz untuk mencarikan seorang pria untuk
dinikahkan dengan anak perempuannya begitu juga sebaliknya, namun
orang tua dari perempuan lebih dominan meminta seorang ustaz mencarikan

seorang pria untuk dinikahkan dengan anaknya.

” M. Imdadun Rahmat, Arus Baru Islam Radikal: Transmisi Revivalisme Islam Timur
Tengah ke Indonesia, cet. le-1, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2005), 71.
8 |bid.



Keterlibatan seorang ustaz atau tokoh agama pada kelompok salafi
merupakan hal yang sangat penting, terutama dalam hal-hal yang sangat
sakral seperti pernikahan. Perbedaan pendapat Sebagai seorang tokoh
agama di masyarakat memiliki posisi sebagai legal structure bahwa untuk
tercapainya tujuan lahirnya Undang-Undang Perkawinan yakni berubahnya
budaya masyarakat menjadi masyarakat yang taat peraturan perundang-

undangan keluarga Islam®.

Hal ini yang menjadikan penulis ingin mengetahui lebih dalam
alasan-alasan tokoh agama membolehkan serta mendukung pernikahan dini
serta pemahaman mereka dalam melihat hukum pernikahan dini dalam
konteks hari ini. Kemudian, bagaimana pandangan mereka terhadap UU

Batasan Usia perkawinan.

B. Rumusan Masalah.

Dari uraian pada latar belakang, terdapat beberapa masalah yang perlu
dikaji lebih mendalam, yaitu :
1. Bagaimana pandangan tokoh agama di kalangan masyarakat kelompok
salafi terhadap hukum dan praktik pernikahan dini?
2. Apa alasan tokoh agama di kalangan kelompok salafi Lombok timur

tentang praktik pernikahan dini antara setuju dan tidak setuju?

® Khoiruddin Nasution, “Prolog: Arah Kajian Hukum Keluarga Islam Indonesia,” dalam
Tim ADHKI, Progres Hukum Keluarga Islam di Indonesia Pasca Reformasi (Dimensi Hukum
Nasional-Fikih Islam- Kearifan Lokal), cet. Ke-1, (Yogyakarta, Istana Publising, 2020), him. 7.



C. Tujuan dan Kegunaan.
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk memaparkan
penyebab pernikahan dini dilegitimasi pada kelompok salafi di Lombok
Timur serta pandangan mereka terhadap Undang-Undang batasan usia
perkawinan baik itu dari tokoh agamanya, kemudian akan dikaji
menggunakan teori kontekstual Abdullah Saeed sebagai pisau analisis agar
dapat mendeskripsikan cara pandang mereka melihat ayat-ayat etika
hukum hari ini apakah masih menggunakan cara pandang yang tekstual
yaitu bahwa zaman mengikuti nas atau nas yang mengikuti perubahan
zaman dengan memaparkan alasan dan dalil yang digunakan tokoh agama
dari kelompok salafi kemudian menguraikan bagaimana keadaan hari ini
dan penyebab serta tujuan lahirnya Undang-Undang batasan usia
perkawinan agar menemukan jalan tengah dan terciptanya persatuan.

2. Kegunaan Penelitian.

Selanjutnya dengan tercapainya tujuan penelitian diharapkan dari
hasil penelitian ini dapat memperoleh kegunaan, di antaranya bagi penulis,
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pernikahan dini
baik dari perspektif hukum Indonesia dan hukum Islam sehingga dapat
menyikapi pernikahan dini dengan baik.

Secara teoretis, diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan
terkhusus lagi dalam bidang ilmu Hukum Keluarga Islam, terutama dalam

hal pernikahan dini yang masih terjadi banyak praktik di masyarakat,



dengan menggunakan teori Abdullah Saeed diharapkan dapat memberi
pemahaman bagi kelompok salafi di Lombok timur.

Secara praktis, yakni dapat berguna sebagai bahan untuk
mengevaluasi dan lebih mempertimbangkan lagi untuk melakukan

pernikahan dini.

D. Telaah Pustaka.
Dari beberapa penelitian sebelumnya tentang peran tokoh agama
(kiai atau ustaz) yang telah penulis kumpulkan dan pahami, penelitian-
penelitian sebelumnya lebih terfokus kepada dua hal yaitu pandangan terkait
hukum pernikahan dini dari tokoh agama dan upaya pencegahan yang

dilakukan oleh para tokoh agama.

1. Karya Tentang Pendapat Hukum
Studi mengenai pandangan tokoh agama tentang pernikahan dini
telah dikaji oleh berbagai kalangan yang menghasilkan beberapa hal dari

pandangan  tokoh agama yang setuju dan yang tidak setuju,®

OPrihadi Nuryanto, Kontruksi Sosiologi Pengetahuan Terhadap Persepsi Tokoh Agama
Tentang Batasan Usia Nikah (Studi Kasus Di Ponpes Miftahul Huda Purworejo Padangan
Bojonegoro). 2021,Thesis, IAIN PONOROGO, hlm: 8-10; Astuti, Furi Dwi. Pandangan ulama
kabupaten ponorogo terhadap pernikahan dini (Studi kasus pernikahan dini di kecamatan Badegan
kabupaten Ponorogo). Skripsi, IAIN Ponorogo, 2017, hlm: 74; Desliana, Duski Ibrahim,
Muhammad Adil. "Pandangan Tokoh Masyarakat terhadap Pernikahan Dini pada Remaja Etnis
Melayu di Kota Palembang." Intizar 27.1 (2021): 17-31.



argumentasi/dalil yang digunakan,'! dan pandangan tentang solusi untuk
mencegah pernikahan dini.*2
2. Praktik hukum:

Penelitian tentang praktik hukum dalam permasalahan pernikahan
dini telah dilakukan oleh berbagai kalangan, seperti peranan pemuka
masyarakat dalam mencegah pernikahan dini, Tokoh agama dan adat. Serta
peran KUA dan penyuluh agama dalam menanggulangi pernikahan dini®3

Berbagai upaya dan strategi telah dilakukan oleh para tokoh untuk
mencegah praktik pernikahan dinil4, dengan melakukan sosialisasi dalam
bentuk kajian, menjadikan tokoh agama sebagai contoh yang baik dalam

pernikahan dan mencegah pernikahan dini.*> Adapun upaya yang dilakukan

HUIfi Nurlaeli, Pandangan Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama Kabupaten Banyumas
Tentang Pernikahan Dini, Sripsi. IAIN Purwokerto, 2018. him. 62.

2Nur Shofa Ulfiyati. "Pandangan dan Peran Tokoh Kongres Ulama Perempuan Indonesia
(KUPI) dalam Mencegah Perkawinan Anak." Journal de Jure 11.1 (2019): 23-35.

13 Suyono, "Kredibilitas Pemuka Pendapat Dalam Tradisi Pernikahan Di Bawah Umur
(Pernikahan Dini) Di Madura." MEDIAKOM 1.2 (2018); Baig Yuni Fitri, Hamidiyanti, et al.
"intervensi tokoh agama dan tokoh adat pada tradisi menikah suku sasak dalam rangka menurunkan
kejadian pernikahan usia dini di kabupaten Lombok barat provinsi NTB." Buletin Penelitian Sistem
Kesehatan 21.3 (2018): 152-162; Arif Hidayat, Peran Kantor Urusan Agama (Kua) Dan Tokoh
Agama Dalam Mencegah Pernikahan Dini Di Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas Tahun
2016-2018. Skripsi, IAIN Purwokerto. HIm : 88; Bagas Rahmat Hidayat, “Analisis Hukum Islam
Terhadap Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Menanggulangi Pernikahan Dini (Studi Di Desa
Butuh Kecamatan Kaliangkrik Kabupaten Magelang Tahun 2015-2017). skripsi, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, (2021), him: 85.

14 Ari Busyairi, (2020) Peranan Tokoh Agama Dalam Mengatasi Perkawinan Usia Dini Di
Desa Cigarukgak Kecamatan Ciawigebang Kabupaten Kuningan. Skripsi , Hukum Keluarga IAIN
Syekh Nurjati Cirebon, him : 71; Derry Istiawan, Strategi Pencegahan Pernikahan Anak Usia Dini
di Dusun Gembor, Desa Rejing, Kecamatan Tiris, Kabupaten Probolinggo. skripsi. Universitas
Airlangga, 2017, him: 13.

15 Lalu Ahmad Zaenuri, and Andri Kurniawan. "Komunikasi Dakwah dan Peran Ulama
dalam Mencegah Pernikahan Dini di Nusa Tenggara Barat." Jurnal Peurawi: Media Kajian
Komunikasi Islam 4.2 (2021): 45-62; Hasanah, Peran Tokoh Masyarakat Dalam Mencegah
Pernikahan Dini (Studi Fenomenologis di Desa Tanjung, kecamatan Camplong, Kabupaten
Sampang). 2021. Thesis. IAIN Madura; Hasanah, Peran Tokoh Masyarakat Dalam Mencegah



oleh KUA ialah dengan menjadi sebagai administrator, penyuluh, penghulu,
dan bekerja sama dengan PLKB (Petugas Lapangan Keluarga Berencana)®®

Peran kiai selain mencegah terjadinya pernikahan dini kiai juga
berperan sebagai mediator dalam permasalahan keluarga akibat pernikahan
dini*’. Selain sebagai mediator tokoh agama juga berperan dalam
pencegahan pernikahan dini guna menjaga kesehatan mental anak.*®

Pada penelitian ini, penulis akan memfokuskan kepada pandangan
tokoh agama pada kelompok salafi di Lombok Timur tentang pandangan
terhadapa hukum pernikahan dini hari ini serta alasan persetujuan praktik
pernikahan dini, terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki
kemiripan terutama pada fokus penelitian, seperti penelitian yang dilakukan
oleh Suyono, Deslina dkk dan Prihadi.

Penelitian yang dilakukan oleh Suyono kemudian diterbitkan dalam

bentuk jurnal dengan judul “Kredibilitas Pemuka Pendapat Dalam Tradisi

Pernikahan Dini (Studi Fenomenologis di Desa Tanjung, kecamatan Camplong, Kabupaten
Sampang). 2021. Thesis. IAIN Madura.

16 Arif Hidayat, Peran Kantor Urusan Agama (Kua) Dan Tokoh Agama Dalam Mencegah
Pernikahan Dini Di Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas Tahun 2016-2018. Skripsi, IAIN
Purwokerto. HIm : 88; Wahyu Agung Fherlian, Peran Kantor Urusan Agama (KUA) dan Tokoh
Masyarakat Dalam Mencegah Pernikahan Dini (Studi Kasus di Desa Tejang Pulau Sebesi, Kec.
Rajabasa, Kab. Lampung Selatan). Skripsi. UIN SMH BANTEN, 2021; Via Syihabul Millah, Peran
dan Upaya KUA dalam Menanggulangi Pernikahan di Bawah Umur (Studi Kasus di KUA Kec.
Cikande Tahun 2016-2018). Syakhsia: Jurnal Hukum Perdata Islam, 2020, 21.1: 129-165.

17 Syaiful Bahri, "Peran Kyai Dalam Mediasi Untuk Penyelesaian Konflik Pasca
Pernikahan Dini Di Madura." Al-Manhaj: Journal of Indonesian Islamic Family Law 2.1 (2020):
18-30.

18 Wahyu Sri Pamungkas S, "Dukungan Tokoh Agama Terhadap Kesehatan Mental Remaja
Putri Etnis Madura yang Menikah Usia Dini Di Desa Sukowono Kabupaten Jember." Skripsi,
Universitas jember, 2016, him: 74; Iken Nafikadini, Dewi Amalia Insani, and Novia Luthviatin.
"Bagaimanakah Kesehatan Mental Remaja Etnis Madura Yang Menikah Di Usia Dini?." Indonesian
Journal for Health Sciences 5.1 (2021): 45-55
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Pernikahan di Bawah Umur (Pernikahan Dini) di Madura”.. Hasil dari
penelitiannya memaparkan tentang pernikahan yang sudah menjadi adat
yang terus dijaga sebagaimana adat dan tradisi lainnya, penyebab tradisi
pernikahan dini tetap bertahan, disebutkan bahwa adanya peran pemuka
pendapat di masyarakat Madura yang tetap menjaga tradisi pernikahan dini,
pemuka pendapat tetap mempertahankan tradisi tersebut karena masih
menganut Islam fundamentalis mengambil contoh dari apa yang pernah
dilakukan oleh Nabi sampai kepada hal pernikahan, mereka berargumentasi
dengan kisah Nabi yang menikah dengan ‘Aisyah yang masih berusia 7
tahun, dan membahas tentang dampak dari pernikahan dini bagi
masyarakat®®.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Deslina dkk "Pandangan
Tokoh Masyarakat terhadap Pernikahan Dini pada Remaja Etnis Melayu di
Kota Palembang.” Dalam penelitian memaparkan tentang fenomena terjadi
peningkatan kasus pernikahan dini terutama di Palembang, pandangan
tokoh agama terhadap pernikahan dini, disebutkan bahwa tokoh agama
berpandangan bahwa pernikahan sunah Rasul dan tidak mengatur terkait
dengan batasan usia, sehingga pandangan tersebut yang menjadi salah satu
pemicu meningkatnya kasus pernikahan dini. Kemudian membahas tentang

upaya pencegahan pernikahan dini%.

19 Suyono, "Kredibilitas Pemuka Pendapat Dalam Tradisi Pernikahan Di Bawah Umur
(Pernikahan Dini) Di Madura." MEDIAKOM 1.2 (2018)

20+ Desliana, Duski Ibrahim, Muhammad Adil. "Pandangan Tokoh Masyarakat terhadap
Pernikahan Dini pada Remaja Etnis Melayu di Kota Palembang."” Intizar 27.1 (2021): 17-31.
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Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Prihadi “Kontruksi
Sosiologi Pengetahuan Terhadap Persepsi Tokoh Agama Tentang Batasan
Usia Nikah (Studi Kasus Di Ponpes Miftahul Huda Purworejo Pandangan
Bojonegoro)”, hasil dari penelitiannya bahwa pandangan tokoh agama
Ponpes Miftahul Huda terkait dengan batasan usia perkawinan dini hampir
sama, bahwa di dalam Islam tidak ada aturan tentang batasan usia
perkawinan secara terperinci, namun kesiapan mental dan finansial harus
diutamakan dan yang terpenting pernikahan harus didasarkan pada ada
mudharat dan maslahat?.,

Penelitiannya membahas terkait dengan respons masyarakat
terhadap pendapat para tokoh, masyarakat merespons positif pendapat
tersebut, karena pada dasarnya masyarakat Desa Purworejo memosisikan
para Tokoh Agama sebagai rujukan mereka dalam penyelesaian masalah-
masalah yang mereka hadapi, tak terkecuali tentang pernikahan.

Pandangan tokoh agama terhadap praktik pernikahan dini hampir
sama, yaitu tidak adanya aturan tentang batasan usia perkawinan di dalam
Islam, mereka beralasan dengan pernikahan Nabi dengan 'Aisyah yang
berumur tujuh tahun, dan tradisi yang sudah turun-temurun. MeskKi
demikian, tokoh agama yang lain memiliki pandangan yang berbeda terkait

dengan kesiapan dalam pernikahan, walaupun pandangan mereka sama

21 Prihadi Nuryanto, Konstruksi Sosiologi Pengetahuan Terhadap Persepsi Tokoh Agama
Tentang Batasan Usia Nikah (Studi Kasus Di Ponpes Miftahul Huda Purworejo Padangan
Bojonegoro). 2021, Thesis, IAIN PONOROGO, him: 8-10
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tidak adanya aturan tentang batasan usia perkawinan, namun yang memiliki
kesiapan mental dan finansial harus lebih diutamakan.

Penelitian yang akan penulis lakukan segaris dan sejalan dengan
penelitian-penelitian tersebut, dukungan tokoh agama terhadap pernikahan
dini pada kelompok salafi di Lombok Timur yang terus berlanjut, mereka
beralasan dengan perkembangan zaman fitnah dan pergaulan sukar untuk
dibendung, sehingga menikahkan anak mereka lebih awal lebih selamat.

Pernikahan merupakan sunah Nabi yang di dalamnya penuh
kebaikan jika dilaksanakan, serta mereka berdalil dengan pernikahan nabi
dengan 'Aisyah yang masih berumur tujuh tahun, segala hal yang dilakukan
olenh Nabi Saw. menjadi sunahnya tidaklah dilakukan melainkan karena
kebaikan di dalamnya, sehingga tidak ada kompromi untuk melarang
ataupun menunda.

Adapun perbedaan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian
yang penulis lakukan terdapat pada fokus penelitian, jika penelitian
sebelumnya fokus kepada pandangan tokoh agama terhadap pernikahan
dini serta alasan yang digunakan para tokoh untuk memperkuat
pandangannya tersebut.

Penulis menekankan bagaimana pandangan para tokoh agama pada
kelompok salafi Lombok Timur terhadap pernikahan dini baik itu dari segi
hukum maupun dari segi praktiknya pada zaman ini, kemudian penulis juga

akan menyinggung konsep maslahat dalam penelitian ini.



13

Kemudian, perbedaan selanjutnya terletak pada rumusan masalah
yang kedua, yaitu pandangan para tokoh terhadap UU Batasan Usia
Perkawinan, penulis akan memfokuskan kepada pendapat mereka terhadap
Undang-Undang tersebut jika dikorelasikan dengan pernikahan Nabi
dengan ‘Aisyah, kemudian jika dibenturkan dengan konsep maslahat,
kemudian alasan tokoh agama membiarkan bahkan memberi persetujuan
untuk praktik pernikahan dini terus berlangsung sedangkan UU Batasan
Usia Perkawinan sudah disahkan.

E. Kerangka Teoretik.
1. Teori Kontekstual

Teori ini diperkenalkan oleh Abdullah Saeed, dalam
pandangannya perlu dilakukan interpretasi ulang ayat-ayat etika
hukum, karena dalam pandangan saeed hukum Islam mulai melemah
akibat dari terepresentasi dalam fikih, banyak capaian hukum Islam
dalam Kkarya-karya fikih namun pada hari banyak ditolak oleh
masyarakat Muslim. Hal ini membuktikan bahwa banyak dari
interpretasi awal ayat-ayat etika hukum yang terdapat di dalam fikih

tidak lagi melayani kebutuhan-kebutuhan umat Muslim.??

22 Abdullah Saeed, Paradigma, Prinsip dan Metode Penafsiran kontekstualis Al-gur an,
terjemah: Lien Iffah dan Ari Henri, cet. ke- 3, (Yogyakarta, Baitul Hikmah Press, 2017), him.5.
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Saeed menyatakan bahwa di kalangan umat Islam terdapat 3
kelompok yang mungkin diidentifikasikan dalam kaitannya dengan
Interpretasi ayat-ayat etika hukum pada periode modern saat ini yaitu
Tekstualis, Semi- Tekstual, dan Kontekstual. Pertama, kelompok
tekstual yaitu kelompok yang yang selalu mengikuti teks dengan
seksama serta mengadopsi pendekatan listeralistik terhadap teks.
Menurut mereka, makna Al-qur’an merupakan sesuatu yang sudah
tetap dan universal dalam pengaplikasiannya, seperti dalam masalah
poligami ketika seorang laki-laki diperbolehkan menikah dan memiliki
sebanyak 4 orang maka itu sebuah kebenaran dan berlaku seterusnya
tanpa perlu memandang atau memperhatikan konteks sosio historis
ketika ayat tersebut diwahyukan?.

Kemudian yang kedua, kelompok semi-tekstualis, pada dasarnya
kelompok ini sama seperti kelompok tekstualis yaitu penekanan pada
pendekatan linguistik dan penolakan terhadap konteks sosio-historis,

akan tetapi mereka mampu mengemas ayat-ayat etika hukum dengan

28 |bid, him. 6
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nuansa modern, dan sering kali dalam diskursus apologetik. Biasanya

mereka terlibat dalam berbagai cabang gerakan neo-revalis modern.

Ketiga, kelompok kontekstual yang menekankan kepada konteks

sosio-historis ayat-ayat etika hukum, mereka mengusulkan penafsiran

ayat-ayat etika hukum dengan memperhatikan beberapa konteks.

Seperti politis, sosial, historis, dan ekonomis ketika ayat itu diturunkan,

yang kemudian diinterpretasikan dan diaplikasikan.

Dari uraian di atas diharapkan cukup untuk dijadikan sebagai

kerangka teoritik untuk dapat menganalisis pandangan-pandangan

tokoh agama pada kelompok salafi di Lombok Timur, serta cara

pandang mereka melihat permasalahan hari ini terutama pernikahan

dini.

F. Metode Penelitian.

1. Jenis Penelitian

penulis juga menggunakan penelitian lapangan (field research)

Penelitian lapangan merupakan penelitian yang dilakukan dengan terjun

langsung ke lapangan atau tempat yang dijadikan sebagai subyek
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penelitian,? penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data dan
keterangan dari kelompok salafi baik itu dari pelaku pernikahan dini dan
juga dari tokoh agamanya baik dari segi hukum dan pandangan mereka
tentang Undang-Undang batasan usia perkawinan.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan
dua jenis penelitian guna memudahkan penulis dalam meneliti, jenis
penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian perpustakaan (library
research) yaitu penelitian yang dilakukan berdasarkan atas karya-karya
tertulis, termasuk hasil penelitian baik yang sudah maupun belum
dipublikasikan,?® penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan data
pustaka, membaca, dan mencatat serta mengelola bahan penelitian berupa
Undang-Undang terkait batasan usia Perkawinan, kitab-kitab fikih yang
membahas tentang perkawinan, buku yang membahas terkait dengan
pernikahan dini, jurnal, skripsi, tesis dan karya ilmiah lainnya yang

berkaitan dengan pembahasan penelitian ini.

24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, cet. Ke-15 (Jakarta:
Rineka Cipta, 2013), him. 121.

25 Muh. Quraisy Mathar, Metode Penelitian Kuantitatif untuk llmu Perpustakaan (Semata:
Perpustakaan UIN Alauddin, 2013), him. 25.
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2. Sifat penelitian.

Adapun sifat penelitian ini adalah deskriptif®-analitik?’. Yaitu
terfokus pada pemecahan masalah dengan menyajikan, menganalisa, dan
menjelaskan tentang hukum pernikahan dini pada kelompok salafi serta
menggambarkan dan menjelaskan tentang pandangan mereka terhadap
Undang-Undang batasan usia perkawinan.

3. Pendekatan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
sosiologi hukum, pendekatan ini memfokuskan pada hukum yang ada
di sosial masyarakat terutama hukum Islam yang sudah mendarah
daging di Indonesia.

4. Sumber Data.

Untuk mendapatkan sumber data yang diperlukan dalam penulisan

ini, maka penulis akan menggunakan data primer?® dan data sekunder?®

% Metode deskriptif adalah sebuah metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau
memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data dan atau sampel yang telah terkumpul
sebagaimana adanya; Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta:
Graha llmu, 2006), him. 139.

27 Metode analitik adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi,
penafsiran dan verivikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademik dan ilmiah;
Sandu Siyoto dan Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), him. 109.

28 Data primer disebut juga sebagai sumber utama atau data asli atau data baru yang
memiliki sifat up to date, yang diperoleh dan dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber
datanya; Sandu Siyato dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, him. 67.

29 Data sekunder merupakan data pendukung untuk data primer, yang diperoleh atau
dikumpulkan oleh peneliti dari berbagai sumber yang telah ada seperti buku, laporan, jurnal, dan
lain-lain; Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, him. 17.
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sebagai sumber data untuk mempermudah penulis dalam melakukan
penelitian ini. Adapun data tersebut di antaranya:

a. Data primer dalam penelitian ini berupa informasi dan keterangan
serta penjelasan dari pelaku pernikahan dini dan tokoh agama pada
kelompok salafi Lombok Timur.

b. Data sekunder sebagai data pendukung dan pelengkap data primer
dari studi keperpustakaan dengan mengkaji literatur yang sesuali,
berupa Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 tentang
batasan usia perkawinan, kitab-kitab fikih munakahat, buku yang
berkaitan dengan pernikahan dini , jurnal, majalah, tesis, disertasi
dan lain-lain yang berkaitan dengan pembahasan penelitian ini.

5. Teknik Pengumpulan data.
Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah:

a. Wawancara kepada tokoh agama pada kelompok salafi Lombok
Timur.

b. Studi keperpustakaan dengan pengumpulan data yang bersumber
dari tulisan-tulisan ilmiah (sumber bacaan) baik yang belum dan
sudah diterbitkan, terutama buku-buku yang mengkaji tentang
pernikahan dini, hasil penelitian, jurnal, tesis, disertasi, bahan-bahan
dokumen resmi seperti Undang-Undang, Peraturan Pemerintah,

peraturan lainnya yang ada kaitannya dengan penelitian ini.



19

6. Analisis Data.

Penelitian ini merupakan penelitian doktrinal yaitu tentang
pandangan tokoh terhadap sebuah permasalahan di lapangan dengan
analisis data secara kualitatif dilakukan terhadap data yang diolah dengan
menggunakan uraian-uraian untuk memberi gambaran, sehingga menjadi
sistematis dan menjawab permasalahan yang telah dirumuskan.®® Dimulai
dari pengumpulan semua data dari hasil wawancara atau dari hasil bacaan
dari literatur yang berkaitan dengan penelitian ini, kemudian dari data yang
telah dikumpulkan penulis akan menjelaskan dalam bentuk teks kemudian
disesuaikan dengan sub-sub tertentu. Ini dapat pula dilakukan dengan cara
induktif dengan mempelajari berbagai aturan dan hukum atau dari cara
pandang seseorang tokoh di dalam sebuah kelompok terhadap sebuah
permasalahan di lingkungan.®

Adapun penarikan kesimpulan menggunakan deduktif yaitu
penarikan kesimpulan yang berawal dari pengetahuan yang bersifat umum
kemudian ditarik sebuah kesimpulan khusus. Yaitu dengan kata lain hukum
pernikahan dini yang masih bersifat umum kemudian menjadi khusus
dengan memberikan penjelasan dari perspektif lain sehingga menjadi
khusus seperti Undang-Undang batasan usia perkawinan, kemudian

dipaparkan pendapat serta cara pandang kelompok salafi dan memaparkan

30 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, him. 239.

31 Induktif adalah proses logika yang berangkat dari data empirik lewat observasi menuju

kepada suatu teori (lihat; Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar,
1998), him.40).
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sebab dan tujuan lahirnya Undang-Undang batasan usia perkawinan
kemudian ditarik kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan.

Dalam pembahasan dan penulisan tesis ini penulis menyusun menjadi
tiga bagian yaitu pendahuluan, pembahasan, kemudian kesimpulan yang
dikumpulkan menjadi lima bab pembahasan.

Bab pertama, pada bab ini penulis memaparkan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian, sistematika pembahasan, dan daftar pustaka.

Bab kedua, pada bab ini penulis akan menguraikan hal-hal yang
berkaitan dengan hukum pernikahan dini baik dari sudut pandang hukum Islam
maupun hukum normatif, kemudian menjelaskan secara singkat sejarah
kelompok salafi yang ada di Lombok Timur.

Bab ketiga, penulis akan memaparkan argumentasi serta gagasan tokoh
agama pada kelompok salafi di Lombok Timur terkait pernikahan dini, serta
memaparkan bagaimana pendapat mereka terkait Undang-Undang batasan usia
perkawinan.

Bab keempat, analisis latar belakang pernikahan dini pada kelompok
salafi dengan Undang-Undang batasan usia perkawinan.

Bab kelima, berisikan kesimpulan dan saran.
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BAB V
PENUTUP

Berdasarkan uraian dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya,
maka penulis akan menyimpulkan hasil dari observasi langsung dan hasil
dari wawancara dengan tokoh agama pada kelompok salafi Lombok
Timur, uraian di bawah ini merupakan jawaban dari rumusan masalah,
dengan ini penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pandangan tokoh kelompok salafi tentang pernikahan dini dapat
dikelompokkan menjadi dua, yaitu pandangan tokoh agama yang
moderat berpendapat bahwa pernikahan dini kondisional sesuai
dengan hukum taklifi selain itu pernikahan juga membutuhkan
kematangan fisik dan mental serta kedewasaan, adapun dari
kalangan konservatif menyatakan bahwa pernikahan dini tidak dapat
dicegah bahkan menjadi sebuah solusi untuk zaman ini karena
mempertimbangkan rusaknya pergaulan dan lingkungan di
masyarakat.

Tokoh agama pada kelompok salafi melihat bahwa
kemaslahatan itu ketika menghindari kemudharatan yang merusak
agama, dan beberapa tokoh menyatakan bahwa pernikahan dini
merupakan salah satu jalan untuk menjaga agama dan terhindar dari
hal-hal yang dilarang oleh agama.

2. Pandangan tokoh agama tentang pernikahan dini dibangun atas

bacaan teks dan bacaan lapangan, alasan dari pandangan mereka

100
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tersebut terbagi menjadi 5 bagian : alasan hukum Islam, alasan
sosiologi, alasan logis, alasan psikologi, dan alasan kemaslahatan.

Kalangan konservatif banyak mendasarkan pada alasan
hukum Islam dengan merujuk pada Al-qur’an, hadis, fikih, dan yang
lainnya, sehingga mereka berargumen bahwa mengolaborasikan
antara aturan pemerintah dengan syari’at Islam adalah hal yang sulit,
batasan usia perkawinan tidak terdapat dalam kajian-kajian fikih
yang telah mereka kaji.

Sedangkan kelompok moderat mendasarkan argumennya
berdasarkan alasan sosiologis, terdapat perbedaan antara orang
terdahulu dengan orang sekarang dalam hal pernikahan, baik itu
perbedaan dalam hal kebutuhan masyarakat di dalam sosialnya
seperti ebutuhan pendidikan dan kematangan fisik atau yang
lainnya, mereka juga menyatakan bahwa kebijakan pemerintah
berangkat dari kemaslahahan, dan peran pemerintah tetap ada dalam
arti tidak dilepas secara mutlak, kebijakan pemerintahpun
merupakan kebijakan yang baik untuk mempersiapkan diri baik dari
mental, fisik, dan kedewasaan.

B. Kiritik dan Saran
Berdasarkan hasil riset dan analisis yang pernulis lakukan tentang
hukum pernikahan dini pada kelompok salafi di Lombok Timur, dengan
menjadikan pandangan tokoh menjadi objek penelitian, dengan ini

penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut:
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1. Melihat hasil dari penelitian ini, penulis menyarankan untuk peneliti
selanjutnya untuk lebih memfokuskan pada kasus pernikahan dini
yang terjadi di masyarakat terutama dalam pencegahan pernikahan
dini.

2. Upaya memperkaya khazanah keilmuan Hukum Keluarga Islam,
terutama dalam masalah pernikahan dini penulis menyarankan
kepada peneliti selanjutnya untuk bisa menggali lebih tajam dalam

sebuah penelitian dengan menggunakan teori-teori yang lain.
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